BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 49 responden pasien TB pre-treatment
di Puskesmas Kota Jambi, tentang hubungan manifestasi klinis dan morfologi
eritrosit terhadap kadar hemoglobin pada pasien tuberkulosis pre-treatment, maka

dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Gambaran karakteristik responden pasien TB pre-treatment menunjukkan
bahwa lebih banyak usia dewasa 75,5%, mayoritas berjenis kelamin laki-
laki 53,1%, dan seluruhnya mengalami batuk 100%.

2. Gambaran kadar Hb pada pasien TB pre-treatment mayoritas normal 51%.

3. Kadar Hb berhubungan dengan gejala demam, anoreksia, berat badan turun
pada pasien TB pre-treatment di Puskesmas Kota Jambi. Kadar Hb tidak
terdapat hubungan pada gejala keringat malam.

4. Kadar Hb berhubungan dengan morfologi eritrosit pada pasien TB pre-

treatment di Puskesmas Kota Jambi.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Puskesmas
1. Diharapkan untuk melakukan pementauan kadar hemoglobin pasien
TB dengan pemeriksaan berkala, khususnya pada pengobatan fase
awal (2 bulan pertama).
2. Diharapkan untuk mempertimbangkan status anemia pasien TB

dengan memberikan terapi khusus anemia.

5.2.2 Bagi Peneliti Lain
Diharapkan mampu mengembangkan penelitian mengenai hubungan
manifestasi klinis dan morfologi eritrosit terhadap kadar hemoglobin pada
pasien tuberkulosis pre-treatment di Puskesmas Kota Jambi dengan metode
lain, menggunakan populasi yang lebih luas dan menambahkan variabel lain

yang belum dibahas pada penelitian ini.
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